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PENDAHULUAN

Di era digital yang terus berkembang pesat, literasi digital telah menjadi kompetensi esensial bagi
setiap individu, termasuk para pendidik. Kemampuan untuk memahami, menggunakan, dan
mengevaluasi informasi digital secara efektif tidak hanya relevan untuk kehidupan sehari-hari, tetapi
juga krusial dalam konteks pendidikan. Bagi guru, literasi digital memungkinkan mereka untuk
beradaptasi dengan perubahan metodologi pengajaran, memanfaatkan sumber daya digital yang
melimpah, dan mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan masa depan.

Madrasah Ibtidaiyah (MI) sebagai lembaga pendidikan dasar Islam memiliki peran penting dalam
membentuk karakter dan pengetahuan peserta didik. Guru-guru MI dihadapkan pada tuntutan untuk
mengintegrasikan teknologi digital dalam pembelajaran guna menciptakan pengalaman belajar yang
lebih interaktif dan relevan. Namun, seringkali terdapat kesenjangan antara tuntutan ini dengan tingkat
literasi digital yang dimiliki oleh para guru. Kesenjangan ini dapat menghambat inovasi dalam
pembelajaran dan mengurangi efektivitas penyampaian materi.
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Menyadari urgensi tersebut, sebuah program literasi digital telah diimplementasikan di
Kecamatan Klari, dengan fokus pada pengembangan media ajar bagi guru-guru Madrasah Ibtidaiyah.
Program ini dirancang untuk membekali guru dengan pengetahuan dan keterampilan praktis dalam
memanfaatkan berbagai perangkat lunak dan aplikasi digital untuk menciptakan media ajar yang inovatif
dan menarik. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kompetensi pedagogis guru melalui penguasaan
teknologi, sehingga mereka mampu menyajikan materi pelajaran dengan cara yang lebih dinamis dan
sesuai dengan karakteristik peserta didik di era digital.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program literasi digital yang telah
dilaksanakan, khususnya dalam konteks pengembangan media ajar oleh guru Madrasah Ibtidaiyah di
Kecamatan Klari. Melalui analisis data post-test dan umpan balik kualitatif dari peserta, penelitian ini
akan mengidentifikasi sejauh mana program ini berhasil meningkatkan literasi digital guru dan
bagaimana hal tersebut berdampak pada praktik pengembangan media ajar mereka. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan program pelatihan literasi digital yang
lebih baik di masa mendatang, serta menjadi referensi bagi institusi pendidikan lain yang berupaya
meningkatkan kualitas pengajaran melalui pemanfaatan teknologi digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas program literasi digital bagi guru Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Klari. Pelaksanaan
penelitian dilakukan sesuai dengan jadwal program pelatihan dan pengabdian masyarakat Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Jakarta, pada tanggal 26 Juli 2025 dengan lokasi penelitian di Kecamatan
Klari. Target penelitian merupakan guru-guru Madrasah Ibtidaiyah yang berpartisipasi aktif dalam
pelatihan literasi digital, yang dipilih berdasarkan keikutsertaan pada program dan keterlibatan secara
praktis. Prosedur penelitian dimulai dari sosialisasi dan perekrutan peserta, dilanjutkan dengan
pelaksanaan pelatihan yang berfokus pada pembuatan dan pemanfaatan media ajar digital seperti
presentasi interaktif, video pembelajaran, serta platform kolaborasi daring. Selanjutnya, para peserta
diberikan post-test untuk mengukur peningkatan kemampuan dan pemahaman, dan dilengkapi dengan
pengisian esai evaluatif tentang manfaat, kendala, dan saran terkait pelatihan yang diikuti. Data
penelitian yang dikumpulkan terdiri dari data kuantitatif (hasil post-test) dan data kualitatif (umpan balik
esai), dengan instrumen utama berupa soal post-test dan lembar isian esai. Teknik pengumpulan data
dilakukan tepat setelah penyelesaian program pelatihan, melalui pembagian instrumen kepada seluruh
peserta. Analisis data menggunakan statistik deskriptif seperti rata-rata dan median, serta analisis
tematik pada hasil esai peserta. Seluruh data dianalisis guna memaknai efektivitas program pelatihan
literasi digital yang dilaksanakan, dikaitkan dengan permasalahan dan tujuan utama penelitian, yaitu
meningkatkan kompetensi digital guru Madrasah Ibtidaiyah dan menguatkan mutu media pembelajaran
berbasis teknologi digital di lingkungan sekolah dasar Islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Capaian Kompetensi Berdasarkan Data Post Test
Berikut adalah rekapitulasi data rata-rata post test peserta pelatihan (skala 1-4):

No Kompetensi Utama Rata-rata Skor
1  Memahami literasi digital dalam manajemen sekolah 3.5
2 Mengetahui manfaat teknologi digital untuk administrasi 3.6
3 Menggunakan perangkat digital dalam manajemen 3.8
4  Mengenali aplikasi/platform digital untuk pengelolaan data 3.7
5 Menjaga keamanan data pribadi di sekolah 33
6  Berkomunikasi formal dengan email resmi 3.5
7  Memanfaatkan internet untuk pengambilan keputusan 3.6
8  Memahami risiko penyalahgunaan data dan pencegahannya 33
9  Mensosialisasikan pentingnya literasi digital di sekolah 3,5
10 Mengetahui Langkah penanganan insiden keamanan digita 3,2
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Skor rata-rata pada seluruh indikator berkisar antara 3.2—3.8. Hal ini menunjukkan bahwa pasca
pelatihan, mayoritas peserta mengalami peningkatan signifikan dalam memahami dan mengaplikasikan
literasi digital di lingkungan kerjanya.

Analisis Kualitatif Jawaban Esai

1. Pentingnya Pelatihan: Sebagian besar peserta menilai pelatihan sangat bermanfaat untuk
mendukung tugas-tugas administrasi, meningkatkan efisiensi kerja, dan mendukung inovasi
pembelajaran berbasis digital.

2. Kendala Implementasi: Teridentifikasi hambatan infrastruktur (akses internet dan perangkat), serta
perlunya pendampingan praktik dan pelatihan lanjutan.

3. Strategi Keamanan Data: Peserta umumnya telah menerapkan password kuat, membatasi akses
data, serta membuat cadangan data secara berkala.

4. Aplikasi Populer dan Diminati: Google Workspace, Canva, Zoom, serta ketertarikan memperdalam
aplikasi baru seperti Moodle, Gamma, dan platform akademik digital lainnya.

5. Saran Pengembangan: Peserta berharap pelatihan bersifat periodik, memperbanyak praktik
langsung, dan memperluas cakupan materi tentang proteksi data dan pengembangan media digital
pembelajaran.

Hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan keterampilan signifikan pada guru peserta
pelatihan. Sebelum pelatihan, tingkat literasi digital guru rata-rata tergolong dasar, dengan banyak
peserta yang hanya mengenal dan mengoperasikan perangkat digital secara terbatas. Setelah mengikuti
pelatihan, mayoritas peserta mampu:

1. Membuat media ajar interaktif menggunakan aplikasi digital (seperti Canva, Google Slides, dan
video pembelajaran).

2. Mengembangkan bahan ajar yang menarik dengan memanfaatkan gambar, audio, dan video.

3. Mengelola kelas daring dan berkomunikasi melalui aplikasi pembelajaran secara efektif.

Secara keseluruhan, hasil post-test dan umpan balik kualitatif menunjukkan bahwa program
literasi digital ini berhasil dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru Madrasah Ibtidaiyah
di Kecamatan Klari dalam pengembangan media ajar. Meskipun demikian, ada ruang untuk perbaikan,
terutama dalam aspek keamanan digital dan durasi pelatihan, untuk memaksimalkan dampak program
di masa mendatang. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
pelatihan literasi digital yang terstruktur dapat secara signifikan meningkatkan kompetensi guru dalam
pemanfaatan teknologi untuk pembelajaran pendahuluan.

Gambar 1. Dokumentasi/Gambar ini menunjukkan kegiatanuPengabdian Kepada Masyarakat
(PKM) dari Fakultas [lmu Pendidikan, Universitas Negeri Jakarta, dalam mendigitalisasi manajemen
sekolah untuk guru SD di Kabupaten Karawang.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data post-test dan umpan balik kualitatif dari peserta, dapat disimpulkan
bahwa program literasi digital yang diimplementasikan bagi guru Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan
Klari telah memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan kompetensi digital mereka. Program
ini berhasil meningkatkan pemahaman konseptual guru tentang literasi digital dan memberikan
keterampilan praktis dalam pengembangan media ajar berbasis teknologi digital.

Temuan utama dari penelitian ini menunjukkan bahwa guru-guru peserta program memiliki
tingkat pemahaman yang baik tentang konsep dasar literasi digital dan kemampuan untuk
mengidentifikasi sumber informasi yang kredibel di internet. Mereka juga melaporkan peningkatan
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kemampuan dalam menggunakan perangkat lunak dan aplikasi digital untuk membuat media ajar, serta
mengintegrasikan media tersebut ke dalam proses pembelajaran. Hal ini mengindikasikan bahwa tujuan
utama program untuk meningkatkan kompetensi pedagogis guru melalui penguasaan teknologi telah
tercapai dengan baik.

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa area yang memerlukan perhatian lebih
lanjut. Aspek keamanan digital, khususnya pengetahuan tentang langkah-langkah yang harus dilakukan
jika terjadi insiden keamanan digital di sekolah, masih perlu ditingkatkan. Selain itu, umpan balik dari
peserta menunjukkan kebutuhan akan durasi pelatihan yang lebih panjang dan informasi persiapan yang
lebih jelas sebelum pelaksanaan program.

Untuk pengembangan program di masa mendatang, disarankan untuk: 1) Memperkuat materi
tentang keamanan digital dan manajemen risiko dalam penggunaan teknologi di sekolah. 2)
Memperpanjang durasi pelatihan untuk memberikan waktu yang cukup bagi peserta untuk menguasai
keterampilan yang diajarkan. 3) Memberikan informasi yang jelas mengenai persiapan dan alat yang
diperlukan sebelum pelaksanaan program. 4) Mengembangkan metode penyampaian materi yang lebih
interaktif dan menarik. 5) Menyediakan dukungan pasca-pelatihan untuk membantu guru dalam
mengimplementasikan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh.

Dengan penyempurnaan tersebut, program literasi digital diharapkan dapat memberikan dampak
yang lebih signifikan terhadap pengembangan media ajar guru Madrasah Ibtidaiyah, yang pada akhirnya
akan berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran di era digital.
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